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ABSTRAK

Suandi 10519153812 “ Implikasi Pembelajaran Aqidah Akhlak Terhadap
pembentukan perilaku Siswa Kelas XI IPA MA Muhammadiyah Limbung
Kabupaten Gowa “ (Di bimbing Oleh Abdul Aziz Muslimin dan Muhammad Ali
Bakri)

Pendidikan sebagai bentuk kegiatan manusia dalam kehidupannya juga
menempatkan tujuan sebagai suatu yang hendak dicapal, bak tujuan yang
dirumuskan itu bersifat abstrak sampa rumusan-rumusan yang dibentuk secara
khusus untuk memudahkan pencapaian tujuan yang lebih tinggi. karena seiring
dengan perkembangan zaman pergaulan peserta didik semakin modern dan cenderung
kearah negatif.

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penulisan skripsi ini
adalah deskriptif kualitatif yaitu gambaran mengenai Implikasi Pembelgjaran Aqgidah
Akhlak Terhadap pembentukan perilaku siswa kelas X1 IPA MA Muhammadiyah
Limbung Kabupaten Gowa. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan
random sampling. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 33 orang 15 siswa dan 15
siswi. Seluruh data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh melalui instrumen
pokok berupa kuesioner / angket, Observasi digunakan untuk melengkapi data yang
dibutuhkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pembelgjaran Agidah akhlak dapat
membuat siswa dalam meningkat keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt serta
terbentuk suatu kedisiplinan terhadap peraturan sekolah dan lingkungannya dan
dalam menerapkan pembelgaran Agidah Akhlak masih banyak kendala-kendala yang
dihadapi terutama sarana dan prasarana.

Perilaku Agidah Akhlak Siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah limbung
Kabupaten Gowa bahwasanya Pendidikan Agidah Akhlak mempunya arti dan
peranan penting dalam membentuk tingkah laku siswa seutuhnya karena dalam
membentuk pola kehidupan beragama guru masih mengalami banyak tantangan
diantaranya  maraknya peredaran obat-obatan terlarang dikalangan remaja,
lingkungan tempat tinggal siswa yang bervariasi, dan karakter siswa-siswi yang
beraneka ragam sehingga perlu penanganan khusus.

Implikasi pembelgjaran Aqgidah Akhlak mampu mengubah karakter siswa
menjadi lebih baik. Ketepatan guru dalam memilih metode dalam suatu pembelgjaran
akan dapat menghasilkan pembelgaran yang efektif dengan tercapainya tujuan yang
diinginkan sehingga pencapaian hasil pembelajaran dapat optimal dengan membentuk
ektrakurikuler yang berfokus pada keagamaan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga masyarakat
dan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan yang
berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat, untuk
mempersigpkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam berbagai
lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang. Pendidikan adalah
pengalaman-pengalaman belgjar terprogram dalam bentuk pendidikan formal, non
formal, dan informal di sekolah dan di luar sekolah, yang berlangsung seumur
hidup yang bertujuan optimalisas pertimbangan kemampuan-kemampuan
individu, agar dikemudian hari dapat memainkan peranan hidup secara tepat.

Pendidikan sebagai bentuk kegiatan manusia dalam kehidupannya juga
menempatkan tujuan sebagai suatu yang hendak dicapai, baik tujuan yang
dirumuskan itu bersifat abstrak sampai rumusan-rumusan yang dibentuk secara
khusus untuk memudahkan pencapaian tujuan yang lebih tinggi. Begitu juga
dikarenakan pendidikan merupakan bimbingan terhadap perkembangan manusia
menuju arah cita-cita tertentu, maka yang merupakan masalah pokok bagi
pendidikan adalah memilih arah atau tujuan yang akan dicapai.

Dalam perkembangan istilah pendidikan berarti bimbingan atau
pertolongan yang diberikan secara sengaja terhadap anak didik oleh orang dewasa

agar anak didik menjadi dewasa, dalam perkembangan selanjutnya, pendidikan

'Resjd mudiyarharjo, Pengantar Pendidikan : Sebuah Studi Awal Tentang dasar-dasar
Pendidikan pada Umumnya dan Pendidikan di Indonesia ( Cet Il Jakarta: PT. Rgja Grafindo
Persada,2002) hal.11



berarti usaha yang dijalankan oleh seseorang atau sekelompok orang agar menjadi
dewasa atau mencapai tingkat hidup dan penghidupan yang lebih tinggi dalam arti
mental. Dengan demikian pendidikan adalah segala usaha orang dewasa dalam
pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan

rohaninya kearah kedewasaan. QS. An-Nahl 16 : 78

-
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Terjemahnya:

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak

mengetahui sesuatu pun, dan dia memberi kamu pendengaran,

penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur’”?

Tidak semua tugas mendidik dapat dilaksanakan oleh orangtua dalam
keluarga terutama dalam ha ilmu pengetahuan dan berbaga macam ilmu
pengetahuan. Oleh karena itu dikirimlah anak kesekolah dengan demikian
sebenarnya pendidikan disekolah adalah bagian daripada pendidikan dalam
keluarga. Dengan masuknya anak kesekolah maka terbentuklah hubungan antara
rumah dan sekolah karena antara kedua lingkungan itu terdapat objek dan tujuan
yang sama yakni mendidik anak-anak. Dapat dimengerti betapa pentingnya
kerjasama antara kedua lingkungan tersebut, kerjasama itu bisa tercapal apabila
kedua belah pihak saling mengenal.

Agama sebagal dasar pijakan umat manusia memiliki peran sangat besar
dalam proses kehidupan manusia. Agama telah mengatur pola hidup manusia baik

daam hubungannya dengan tuhannya maupun berinteraks dengan sesama

’Departemen AgamaR.I., Al-Qur’an dan Terjemahannya (Dalam berbagai edisi)



manusia. Agama selalu mengajarkan yang terbaik dan tidak pernah menyesatkan
penganutnya. Untuk itu sebagai benteng pertahanan diri anak didik dalam
menghadapi berbagai tantangan sehingga dengan pendidikan agamaini pola hidup
anak terkontrol oleh rambu-rambu yang telah digariskan agama dan dapat
menyelamatkan anak agar tidak terjerumus dalam jurang pergaulan bebas.
Pendidikan agama merupakan sistem pendidikan yang mencakup seluruh aspek
kehidupan yang dibutuhkan oleh umat manusia dalam rangka meningkatkan
penghayatan dan pengalaman agama dalam kehidupan bermasyarakat, beragama,
berbangsa dan bernegara.®

Seiring dengan perkembangan jaman, kehidupan umat manusia mengal ami
perubahan yang sangat pesat. Perubahan ini tidak hanya berdampak positif pada
ranah kehidupan sosial, budaya, etika dan estetika, namun juga berdampak negatif
pula dalam setiap kehidupan dengan beragam bentuk. Dari cara berpakaian, tutur
kata bahkan tidak sedikit generasi muda terkhusus pada usia sekolah melakukan
pergaulan bebas dan mengkonsumsi narkoba. Hiburan malam dalam berbagai
ragam suguhan yang dapat menggoda iman merupakan salah satu imbas dari
masukan-masukan budaya barat yang tidak sesuai dengan budaya ketimuran
seperti di Indonesia. Cara pandang terhadap budaya Barat yang tidak selektif
inilah yang perlu kita sikapi bersama sehingga generasi muda tidak tercemari oleh
virus-virus yang akan dapat merusak moralitas mereka. Untuk mengantisipasi hal
tersebut maka penting untuk meningkatkan pendidikan Aqidah dan akhlak

dilingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Pendidikan terhadap anak tidak

3zakiyah Dargjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam ,( Cet |1 Jakarta: Bumi Aksara, 1990, hal.76



mungkin akan behasil apabila tidak ada kerjasama yang baik antara orang tua di
rumah, guru di sekolah, dan lingkungan masyarakat. Ketiga komponen inilah
yang akan mewarnai watak dan perilaku setiap individu.

Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani
berdasarkan al-Qur’an terhadap anak-anak agar terbentuk kepribadian muslim
yang sempurna. Agar anak mempunyai akhlak yang mulia, anak didik diharapkan
dapat memperhatikan pelgjaran sebagai control dalam kehidupan anak didik.

Misi pendidikan agama Islam adalah mewujudkan nilai-nilai keislaman
didalam pembentukan manusia Indonesia. Manusia yang dicita-citakan adalah
manusia yang saleh dan produktif. Abad 21 menuntut kedua kualitas manusia
semacam ini.Seperti telah dikemukakan mengenai trend kehidupan abad -21,
agama dan intektual akan saling bertemu. Manusia Indonesia yang diciptakan
adalah manusia yang bertagwa, beriman dan sekaligus produktif dengan
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi bagi peningkatan taraf hidupnya.*

Hal ini sesuai dengan rumusan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab 1 tentang ketentuan
umum pasal 1 dan 2:

1. Pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belagjar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

*HAR Tilaar, Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan Agama Islam di
Indonesia (Cet | Jakarta Prenada Media 2003), hal.79-83



2. Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan pancasila dan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 yang
berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan indonesia dan tanggap
terhadap tuntutan perubahan zaman.®
Di Madrasah pembelgaran agidah akhlak tercantum dalam mata pelgjaran
yakni agidah akhlak yang menekan kepada kemampuan memahami dan
mempertahankan keyakinan atau keimanan yang benar dengan mengamalkan
nilai-nilai asmaul husna. Menciptakan suasana keteladanan dan pembiasaan
dengan mengamalkan akhlak terpuji dan adab Islam melalui pembinaan contoh
perilaku sehari-hari. Akhlak mempunya pengaruh besar terhadap individu
manusia dan terhadap suatu bangsa. Dalam suatu syair dikatakan “sesungguhnya
bangsa itu tetap hidup selama bangsa itu berakhlak, jika akhlak mereka lenyap
maka hancurlah mereka.®

Manusia dilahirkan dalam keadaan suci dan bersih dalam keadaan seperti
ini manusia akan mudah menerima kebailkan atau keburukan karena pada
dasarnya manusia mempunyai potensi untuk menerima kebaikan atau keburukan

hal ini dijelaskan Allah sebagai berikut : QS. Asy Syams 91 : 7-9
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Terjemahnya
“Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya) maka Allah
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefaskan dan

*Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, (Jakarta PB Panca Usaha, 2003) Hal.4-5

®Umar beradza, Bimbingan Akhlak bagi Putra-putri Anda-2. (Surabaya : Pustaka Progressip),

1992 h.1



ketagwaannya, sungguh beruntunglah orang yang mensucikan
jiwa itu. Dan sungguh merugilah orang yang mengotorinya.”

Daam ayat di atas, setelah bersumpah dengan matahari, bulan, siang,
malam, langit, dan bumi, Allah bersumpah atas nama jati diri/jiwa manusia dan
penciptaannya yang sempurna. Lau Allah mengilhamkan kefaskan dan
ketakwaan ke dalam jiwaldiri manusia. Al-Qurthubi mengatakan bahwa
sebagian ulama mengartikan kata ‘nafs’ sebagai Nabi Adam, namun sebagian
yang lain mengartikannya secara umum, yaitu jati diri manusiaitu sendiri

Daam agidah akhlak yang sering kali membicarakan suatu yang bersifat
abstrak, sehingga daam menggarkannya dibutuhkan pemilihan metode
pembelgjaran yang tepat. Agar apa yang digarkan tadi bisa dipahami dan diterima
dengan baik oleh anak-anak, mengingat anak-anak adalah pribadi yang serba
terbatas dalam kemampuannya menerima pelagaran.

Setiap sekolah memiliki mutu pendidikan, upaya peningkatan mutu
pendidikan sekolah tidak terlepas dari peningkatan mutu guru, fasilitas, dan sarana
prasarana serta pembentukan kurikulum termasuk penggaran aktif, dimana guru
dalam tugasnya sebagai pengagjar harus selalu berusaha agar siswanya mampu
mencapai keberhasilan belgar yang optimal.

Kemampuan profesional seorang guru teruji oleh kemampuan menguasai
berbagai metode terutama metode active learning atau belgar aktif yaitu suatu
metode pembelgaran yang mengajak siswa untuk belgjar aktif, mereka secara

aktif menggunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok dari materi pelgjaran,

"Departemen AgamaR.l., Al-Qur’an dan Terjemahannya (Dalam berbagai edisi)



memecahkan persoalan, atau mengaplikasikan apa yang baru mereka pelgjari
kedalam suatu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata.

Dengan pendidikan agidah akhlak diharapkan dapat menumbuhkan dan
meningkatkankeimanan siswa yang diwujudkan dalam tingkah laku terpuji karena
tingkah laku ditentukan oleh keseluruhan pengalaman yang didasari oleh pribadi
seseorang. Kesadaran merupakan sebab dari tingkah laku. Artinya, bahwa apa
yang dipikir dan dirasakan oleh individu itu menentukan apa yang akan
dikerjakan. Adanya nilai yang dominan mewarnai seluruh kepribadian seseorang
dan ikut serta menentukan tingkah lakunya dengan demikian dapat didasari betapa
pentingnya peranan pendidikan agidah akhlak dalam membentuk tingkahlaku
siswa seutuhnya.

Maka dari itu pembelgjaran agidah akhlak mempunya arti dan peranan
penting dalam membentuk tingkah laku siswa seutuhnya, sebab dengan
pembelgaran agidah akhlak ini siswa tidak diarahkan pada pencapaian
kebahagiaan hidup di dunia sgja, tetapi juga untuk kebahagiaan hidup di akhirat.

Dengan pembelgaran agidah akhlak siswa diarahkan mencapai
keseimbangan antara kemajuan lahiriah dan batiniah, keselarasan hubungan antara
manusia dalam lingkup sosial masyarakat dan lingkungannya juga hubungan
manusia dengan tuhannya. Dan dengan pembelgjaran agidah akhlak pula siswa
akan memiliki dergjat yang tinggi yang melebihi makhluk lainnya. Pada akhirnya
dapat dikatakan bahwa pelaksanaan pembelgjaran agidah akhlak dapat dipandang
sebagal suatu wadah untuk membina dan membentuk tingkah laku siswa dalam

mengembangkan pengetahuan kognitif, afektif dan psikomotor. Oleh sebab itu



pendidikan agidah akhlak bertujuan untuk menumbuhkan pola tingkah laku siswa
yang bulat melalui latihan kejiwaan, kecerdasan, penaaran, perasaan dan indera.
Pendidikan agidah akhlak dalam tujuan semacam itu harus melayani pertumbuhan
siswa dalam segala aspek baik aspek spiritual, intelektual, imgjinasi, jasmania,
ilmiah maupun bahasa.

Pendidikan agidah akhlak harus mendorong semua aspek tersebut kearah
keutamaan serta pencapaian kesempurnaan hidup berdasarkan nilai-nilai Islam.
Dan untuk mewujudkan tujuan diatas tentunya harus ditunjang dengan berbagai
faktor seperti diantaranya guru atau pendidik, lingkungan, motivasi dan sarana
yang relevan. Perkembangan dan pertumbuhan tingkah laku siswa berjalan cepat
atau lambat tergantung pada sgjauh mana faktor-faktor pendidikan agidah akhlak
dapat disediakan dan difungsikan sebaik mungkin. Yang dalam ha ini adalah
lembaga sekolah pendidikan agama yang diberikan dilingkungan sekolah,
lembaga sekolah pendidikan agama tidak hanya menyangkut proses belagjar
mengajar yang berlangsung dikelas melalui intelegensia atau kecerdasan otak
semata tetapi juga menyangkut hal-hal lain seperti dengan guru, teman dan
lingkungan yang sangat berpengaruh pada tingkah lakunya sebagai pelgjaran yang
tidak bisa dipisahkan dari pelgaran pendidikan Agama Islam sebagai suatu
keseluruhan.

Pelgaran Aqidah Akhlak tidak akan mampu sepenuhnya dalam
memotivasi peserta didik untuk mempraktekkan nilai-nilai keyakinan agama dan
akhlak karimah dalam kehidupan sehari-hari tanpa berkorelasi dengan pendidikan

Agama Islam lainnya. Oleh karena itu dalam melaksanakan tugasnya guru agidah



akhlak perlu bekerjasama dengan guru-guru lainnya, tenaga pendidik, orangtua
dan pihak-pihak yang terkait agar anak-anak didik dapat menerapkan apa yang
telah dipelgarinya baik di rumah maupun disekolah. Di Madrasah Aliyah
Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa ada sebagian ditemukan kejanggalan
tentang kelakuan akhlak para siswa-siswinya oleh karena itu diperlukan penelitian
sgjauh mana peranan mata pelgjaran Agidah Akhlak terhadap pembentukan

perilaku siswa-siswa terkhusus pada Madrasah.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dalam kaitannya dengan judul ini, maka

rumusan masalah yang menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagamana pembelgaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah

Muhammadiyah Limbung Kab.Gowa?

2. Bagamana pembentukan perilaku sswa di Madrasah Aliyah

Muhammadiyah Limbung Kab.Gowa?

3. Bagaimanaimplikas pembelgaran Agidah Akhlak terhadap pembentukan

perilaku siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Limbung Kab.Gowa?

C. Tujuan Pendlitian

Dari beberapa pokok permasalahan yang telah dirumuskan di atas maka

tujuan yang hendak dicapai di dalam penelitian ini adalah :
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1. Untuk mengetahui pembelgjaran Agidah Akhlak di Madrasah Aliyah

Muhammadiyah Limbung Kab.Gowa.

2. Untuk mengetahui pembentukan perilaku siswa di Madrasah Aliyah

Muhammadiyah Limbung Kab.Gowa.

3. Untuk mengetahui implikasi pembelgaran Agidah Akhlak terhadap

perilaku siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Limbung Kab.Gowa.

D. Manfaat Pendlitian

Dengan adanya pendlitian yang menjadi salah satu syarat untuk
menyelesaikan Ujian Akhir Semester ini, insyaallah penelitian ini bermanfaat

untuk:

1. Madrasah Aliyah Muhammadiyah Limbung, dalam mengetahui pengaruh
pendidikan agama Islam terhadap akhlak anak didik di Madrasah Aliyah

Muhammadiyah Limbung Kab.Gowa.

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi bagi para pendidik dalam
menerapkan mengetahui faktor-faktor apa sgja yang menjadi pengaruh
terhadap akhlak anak didik di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Limbung

Kab.Gowa.

BAB ||

TINJAUAN PUSTAKA
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A. Pembelajaran Agidah Akhlak
1. Pengertian Pembelajaran
Berbagal definiss mengenai pembelgjaran dikemukakan oleh para ahli
diantaranya Pembelgjaran menurut Corey dalam Syaiful Sagala adalah suatu
proses dimana lingkungan seseorang secara disenggja dikelolauntuk
memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi®
Sedangkan menurut Muhaimin mengemukakan bahwa:

“Pembelajaran adalah upaya membelajarkan siswa untuk belajar. Kegiatan
pembelgjaran akan melibatkan siswa mempelgari sesuatu dengan cara efektif
dan efesien °,

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 ayat 20 berbunyi :

“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan

sumber belgjar pada suatu lingkungan belgjar.*°

Pembelgjaran menurut Dimyati dan Mudjiono adalah suatu persiapan yang

dipersiapkan oleh guru guna menarik dan memberi informasi kepada siswa

sehingga siswa dengan persiapan dirancang oleh guru dapat membantu siswa

dalam mencapai tujuan. **,

Pembel gjaran menurut Oemar Hamalik adalah suatu kombinasi yang tersusun

meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan

prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelgjaran. *?

Dari definis diatas, pembelgaran adalah suatu proses interaksi yang

terjadi antara pendidik dan peserta didik dalam suatu lingkungan belgjar untuk
mencapai tujuan belgar. Pembelgjaran harus didukung dengan baik oleh semua

unsur dalam pembelgaran yang meliputi pendidik, peserta didik dan juga

lingkungan belgjar.

®syaiful Segala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung :Alfabet, 2010) h.61

*Muhaimin dkk, Strategi Belajar Me 11 ’enerapan dalam pembelajaran pendidikan
Agama), Surabaya : CitraMedia,1 . 130

I bid. Hal.37

“Dimyati dan Mudjiono,Belajar dan Pembelajaran,(Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2009) hal.7

20emar Hamalik, Managemen Pengembangan Kurikulum, Bandung : Rosdakarya 2005) h. 57
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2. ProsesPembelajaran
Bruner dalam Asri  Budiningsih mengemukakan bahwa teori
pembelgjaran adalah preskriptif dan teori belgar adalah deskriptif. preskriptif
karena tujuan utama teori pembelgjaran adalah menetapkan metode pembelgaran
yang optimal, dan deskriptif karena tujuan utama teori belgjar adalah memberikan
proses belgjar.® Teori belgjar menaruh perhatian pada hubungan di antara
variabel-variabel yang menentukan hasil belgar, atau bagaimana seseorang
belgjar. Teori pembelgaran menaruh perhatian pada bagaimana seseorang
mempengaruhi orang lain agar dapat memudahkan belgjar.
Pembelgjaran terus menerus berkembang dan mengalami kemgjuan.
Tingkat kemgjuan itu dapat kitalihat dalam uraian sebagai berikut :
a. Pembelgaran maksudnya sama dengan kegiatan mengajar

Kegiatan itu dilakukan oleh guru dalam menyampaikan pengetahuan

kepada siswa. Kegiatan guru adalah yang paling aktif, paling menonjol

dan paling menentukan. Pembel gjaran sama artinya dengan pembuatan

mengajar.

b. Pembelgaran adalah interaksi belgar dan mengaar

Pembelgjaran berlangsung sebagal suatu proses saling mempengaruhi

antara guru dan siswa. Di antara keduanya terdapat hubungan atau

komunikasi interaksi. Guru menggjar disatu pihak dan siswa belgar di

lain pihak. Keduanya menunjukkan aktivitas yang seimbang hanya

berbeda perannya sgja.

BAsri Budiningsi, Belajar dan Pembelajaran(, Jakarta : Rineka Cipta 2005) h.170
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Menurut Suryosubroto proses pembelgjaran itu berlangsung dalam situasi
pembelgaran di dalamnya terdapat komponen-komponen atau faktor-faktor yakni

1. Tujuan pembelgaran

2. Siswayang belgjar

3. Guru yang mengajar

4. Metode mengajar

5. Alat bantu mengajar

6. Penilaian

7. Situasi pengajaran*

Di dalam proses pembelgjaran itu, semua komponen tersebut bergerak
sekaligus dalam suatu rangkaian kegiatan yang terarah dalam rangka membawa
pertumbuhan siswa ke tujuan yang diinginkan. Jadi, dapat dikatakan bahwa
pembelgjaran merupakan suatu pola yang di dalamnya tersusun suatu prosedur

yang direncanankan.

a Pembel gjaran sebagai suatu proses
Oemar Hamalik mengemukakan Proses pembelgaran adalah proses
pendidikan setiap kegiatan penggaran adalah untuk mencapa tujuan
pendidikan®™. Pengertian pembelgjaran sesungguhnya lebih luas dari pada hanya
sebagal suatu proses atau prosedur belakang, pembelgaran adalah suatu sistem
yang luas, yang mengandung banyak aspek, di antaranya:

1. Prosesguru

¥Suryosubroto, B. Proses Belajar Mengajar di Sekolah. (Jakarta : Rineka Cipta) 2002
>0emar Hamalik, Proses Belajar mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2004 ) h.55
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Perkembangan dan pertumbuhan siswa sebagai organisme yang
sedang berkembang

Tujuan dari pendidikan dan pengagjaran yang berpangkal pada filsafat
hidup masyarakat.

Program pendidikan atau kurikulum sekolah

Perencanaan pengajaran

Bimbingan diserahkan dan

Hubungan dengan ,masyarakat pada umumnya dan hubungan
dengan lembaga-lembaga pada khususnya.

Pembelgjaran identik dengan pendidikan®®

uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa pembelgaran

merupakan suatu proses yang merupakan serangkaian kegiatan guru dan siswa

yang menciptakanadanya hubungan timbal balik yang berlangsung dalam suasana

edukatif untuk mencapal suatu tujuan tertentu.

Sardiman Dalam kegiatan belgar-menggar di kenal adanya tujuan

pembelgjaran atau yang sudah umum dikenal dengan tujuan instruksional. Bahkan

ada juga yang menyebut tujuan penggaran inilah yang merupakan hasil belgjar

bagi siswa setelah melakukan proses belgar di bawah bimbingan guru dalam

kondisi yang kondusi

f_l7

Menurut Sardiman mengemukan bahwa ciri-ciri proses pembelajaran

yang efektif antaralain:

I bid.h. 55
YA.M.Sardiman, Interaksi dan motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : Raja Grafindo Persada,
2004) h.69
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1. Memiliki tujuan
2. Memiliki suatu prosedur yang direncanakan, didesain untuk
menentukan tujuan yang telah ditetepkan.®
Pembelgjaran guru yang sukses menghasilkan prestasi belgar siswa.
Seperti halnya penguasaan isi pelgaran, laju pencapaian hasil belgjar dari yang
sedang ke tinggi berdasarkan tugas-tugas belgjar memungkinkan para siswa
menerapkan pengetahuan yang dipel g arinya dalam aktivitas kel as.

Strategi ini bisa meliputi proses penentuan kebijakan-kebijakanpendidikan
yang dijalankan, penyusunan kurikulum, penentuan kelas sertaproses belgar
mengajar di kelas atau di lingkungan sekolah, pendidikmemegang peranan sentral
sebagal ujung tombak pelaksana kurikulum.Sebagaimana diketahui MA
Muhammadiyah Limbung memberikan materi agama yang |ebihdibandingkan
dengan sekolah menengah umum, disamping materi agamaseperti Qur’an hadits,
bahasa arab, akidah akhlak, figih, ushul figih, SKI, jugaditambah pelgjaran agama

seperti khitobah.

3. Pengertian Agidah Akhlak

Pengertian Aqidah Akhlak Menurut Rosihon mengemukakan bahwa:

“kata agidah berasal dari bahasa Arab yaitu [ -3x- ] artinya adalah

A .M.Sardiman, Interaksi dan motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2001) h. 15
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mengikat atau mengadakan perjanjian.’*Allah Swt berfirman : QS. Ar-

Ruum 30: 20

p) s _E
5 |

3 5515 e o2 O

a3l e
Terjemahnya
“Dan diantara tanda-tanda kekuasaa-Nya ialah Dia menciptakan kamu

dari tanah kemudian tibatiba kamu menjadi manusia yang
berkembang biak “*°

Istilah akidah didaam istilah umum dapat dipaka untuk menyebut
keputusan pikiran yang mantap, benar maupun salah. Jika keputusan fikiran yang
mantap itu benar, itulah yang disebut akidah yang benar, seperti keyakinan umat

Islam tentang keesaan Allah. Namun jika salah, itulah yang disebut akidah yang

batil .
- /// Fied ///%}C/},}‘).a/ o s ’g~/ 2 }14///
caS ey Al Gals S Ogeedls e e ] Jpl g Jeud)l Gl
Lo

- 8 _ A -

L 9/‘/’/ _> /°}:/C }(E w /é ’/ww,"/ 2 oq }}/
ng.:‘J.D.C L&]o\)l.w\jjbj Lf:l.wjo.f;\)-‘ /'N"~dJ_°_.’YL—ﬂ:L~Nj)L—f‘::5)

Terjemahnya:

“Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan kepadanya dari
Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. semuanya beriman
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya.
(mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun
(dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya', dan mereka mengatakan: "Kami

¥Anwar Rosihon, Akidah Akhlak,(Jakarta : Pustaka Setia, 2014) h.1
*Departemen AgamaR.l., Al-Qur’an dan Terjemahannya (Dalam berbagai edisi)
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dengar dan Kami taat." (mereka berdoa): "Ampunilah Kami Ya Tuhan Kami
dan kepada Engkaul ah tempat kembali."#

Ayat ini mengabarkan tentang keimanan nabi Muhammad Saw dan para
pengikutnya. Dengan demikian orang-orang yang beriman kepada Allah Swt
haruslah beriman kepada Malakat-Nya, kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya dan
tidak membedakan keimanan mereka kepada Rasul. Sebagaimana firman Allah

Swt dalam QS. Al-Hasyr 59 : 22 :

" f o e . .
T e I N 5 3gally AT Ake 5 NI A Y (T4 5o

.Terjemahnya:

Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, yang mengetahui yang ghaib dan yang
nyata, Dia-lah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang (QS. Al-Hasyr 59 : 22)%

Didalam surah Al-Mulk ayat 1 dijelaskan :

z ,f w 2 - /}/,"}'34 _ .4.4///:
05008 sl IS U sy elldlonsy Al s

Terjemahnya :

Maha Suci Allah yang di tangan-Nyalah segala kergjaan, dan dia
Maha K uasa atas segala sesuatu,”

Secara garis besar agidah adalah sesuatu yang mengharapkan hati
membenarkannya, yang membuat jiwa tenang tentram kepadanya dan yang

menjadi  kepercayaan yang bersh dari kebimbangan dan keraguan.

*'Departemen AgamaR.l., Al-Qur’an dan Terjemahannya (Dalam berbagai edisi)
*Departemen AgamaR.l., Al-Qur’an dan Terjemahannya (Dalam berbagai edisi)

“Departemen AgamaR.l., Al-Qur’an dan Terjemahannya (Dalam berbagai edisi)
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Berdasarkan pengertian-pengertian tadi dapat dirumuskan bahwa agidah adalah
dasar-dasar pokok kepercayaan atau keyakinan hati seorang muslim yang
bersumber dari garan Islam yang wajib dipegang oleh setigp muslim sebagai
sumber keyakinan yang mengikat. Sementara kata “akhlak”juga berasal dari
bahasa Arab, yaitu [ ] jamaknya [ ] yang artinya tingkah laku, perangai

tabi’at, watak, moral atau budi pekerti.

Sedangkan disisi lain menurut Zainuddin dalam Roshan (2014:205)
mengemukakan bahwa:

“Kata Akhlak, berasal dari bahasa Arab “Khulug”, jamaknya khulugun

menurut lughat diartikan sebagai budi pekerti, perangai, tingkah laku atau

tabiat. Lebih luas lagi artinya meliputi segi-segi kejiwaan dari tingkah laku
lahiriah dan batiniah seseorang "%

Dalan Kamus Besar Bahasa Indonesia, akhlak dapat diartikan budi
pekerti, kelakuan. Jadi, akhlak merupakan sikap yang telah melekat pada diri
seseorang dan secara spontan diwujudkan dalam tingkah laku atau perbuatan. Jika
tindakan spontan itu baik menurut pandangan akal dan agama, maka disebut
akhlak yang balk atau akhlagul karimah, atau akhlak mahmudah. Akan tetapi
apabila tindakan spontan itu berupa perbuatan-pebuatan yang jelek, maka disebut

akhlak tercela atau akhlakul madzmumah. Dalam hadits dijelaskan sebagai berikut

« salia 43550 4 Al GAN L Calla &) (BIAN Gua e JBT O 50all 3 e i o005 00
> sl ] @l sl
Artinya:

“Tidak ada sesuatu pun yang lebih berat dalam timbangan seorang
mukmin di hari Kiamat melainkan akhlak yang baik, dan sesungguhnya

2| bid. H.205
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Allah sangat membenci orang yang suka berbicara keji dan kotor.” ( HR.
At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban).

Berdasarkan hadits diatas dijelaskan bahwa pahala orang mukmin yang
paling berat timbangannya di hari kiamat kelak adalah akhlak yang baik karena
akhlak tersebut dapat memberikan ketentraman bagi umat dalam pergaulan sehari-
hari, Allah Swt juga sangat membenci orang-orang yang suka berkata-kata keji
atau tidak terpuji.

Sebagaimana di jelaskan dalam surah Al-Furgan ayat 63 :

-

25 o - ~

& ‘ ‘
.

T LTI A 1 - 29 -

skl bl 1305 Lya o3V e sis Tl 21 She
Zo e A~

DL
Terjemahnya: Dan hamba-hamba Tuhan yang M aha Penyayang itu (ialah) orang-
orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila

orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-

kata (yang mengandung) keselamatan.?

Berdasarkan pada Surah Al-Furgan ayat 63 menggambarkan, bahwa ada
sebelas sifat yang dimiliki oleh orang-orang yang beriman. Menurut Allah Swi,
orang-orang beriman yang memiliki sebelas sifat tersebut memperoleh gelar
ibadurrahman, yaitu hamba-hamba Allah yang akan mendapatkan rahmat yang
paling besar di sis Allah Swt. Rahmat-rahmat Allah yang paling besar tersebut
yaitu kedudukan atau dergat-dergat yang paing tinggi yang diperoleh oleh

mereka disurga kel ak.

4. Dasar Agidah Akhlak

*Departemen AgamaR.l., Al-Qur’an dan Terjemahannya (Dalam berbagai edisi)
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Dasar agidah Akhlak dalam hukum Islam yaitu Al-Qur’an dan Al Hadits,
Al-Qur’an dan Al Hadits adalah pedoman hidup dalam islam yang menjelaskan
kriteria atau ukuran bak buruknya suatu perbuatan manusia. Sebagaimana

penjelasan Hadits sebagai berikut :

c.gl_ﬁn piCalt 4555 g;i_-’-'- e ’_1;:!;;3 ze32h 5

Artinya: “Sesungguhnya seorang Mukmin dengan akhlaknya yang baik, akan
mencapai dergjat orang yang shaum (puasa) di siang hari dan shalat

di tengah malam.” (HR. Abu Dawud dan Ibnu Hibban).?®
Dasar agidah akhlak yang pertama dan utama yaitu Al-Qur’an dan ketika
ditanya tentang agidah akhlak Nabi Muhammad SAW, Sitti Aisyah berkata. Dasar
agidah akhlak Nabi Muhammad SAW adalah Al-Qur’an. Islam mengagjarkan agar
umatnya melakaukan perbuatan baik dan menjauhi perbuatan buruk. Ukuran baik
dan buruk tersebut merujuk dalam Al-Qur’an. Karena Al-Qur’an merupakan

firman Allah, maka kebenarannya harus diyakini oleh setigp muslim.

Sebagaimana dijelaskan dalam surah Ali Imran ayat 133-134 sebagai berikut :
> 7 é ’E’J/ 4 1 1t /}. >~ *{/ = g w @ ¥ ../.’./ \/ o,} -
wdel GoNl el Leo e by G0 o Biase ] I3e5ld

.
S I A e Lo T eyt syt .- 1, s- j‘ . © LTS
o oWy Ll nedar ety (aally () § s ol (2D onied)

-

£
= — 837 4 /‘”}al .~
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Terjemahnya:  “Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan
kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang
disediakan untuk orang-orang yang bertakwa, (yaitu) orang-
orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang
maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan

% M.Quraish Shihab.wawasan Al-Qur’an, Bandung : Mizan, 1996 . Cet.3 H.16
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memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyuka orang-orang
yang berbuat kebajikan.”%’

Dasar agidah akhlak yang kedua bagi seorang muslim adalah Al-hadits
atau Sunnah Rasul. Untuk memahami Al-Qur’an lebih terinci, ummat islam
diperintahkan untuk mengikuti garan Rasulullah SAW, karena perilaku
Rasulullah adalah contoh nyata yang dapat dilihat dan dimengerti oleh setiap umat

islam (orang muslim).

5. Tujuan pembelajaran Agidah Akhlak di Madrasah
Mata pelgaran Agidah Akhlak di Madrasah Aliyah bertujuan untuk

membekali peserta didik agar dapat :
1. Menumbuh kembangkan Adgidah melaui pemberian, pemupukan dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta
pengamal an peserta didik tentang agidah Islam sehingga menjadi manusia muslim
yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah Swit.
2. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari akhlak
tercela dalam kehidupan sehari-hari baik dalam kehidupan individu maupun
sosial, sebagai manifestasi dari gjaran dan nilai-nilai agidah Islam.®

Agidah akhlak menjadi sesuatu yang sangat penting dalam dunia
pendidikan. Pendidikan sebagai suatu aktivitas manusia untuk meningkatkan dan
mengembangkan seluruh potensi-potensi  pribadinya baik rohani  maupun

jasamani.

“Departemen AgamaR.l., Al-Qur’an dan Terjemahannya (Dalam berbagai edisi)

% Muh. Abdul Qadir Ahmad, dkk, Metodologi Pengajaran Pendidikan Agama Islam :
Jakarta. 1994 h.116
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Dalam hadits dijelaskan sebagai berikut :

Dari Abu Ad-Darda radiyallahu ‘anhu; Rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: )
« sralia 45550 4 A GBIAN i Caalla )5 ¢ IR G e 81 ) el (8 i 5) 605 (e e

a1l ] @llally plsally

artinya:
Tidak ada sesuatu yang diletakkan pada timbangan hari kiamat yang
lebih berat daripada akhlak yang mulia, dan sesungguhnya orang
yang berakhlak mulia bisa mencapai dergjat orang yang berpuasa dan
shalat. [H.R. Tirmidzi: Sahih]

Aqgidah akhlak di Madrasah Aliyah merupakan salah satu mata pelgaran
Pendidikan Agama Islam yang mempelgari tentang rukun iman yang dikaitkan
dengan pengenaan dan penghayatan terhadap al-asma al-husna, serta penciptaan
suasana ketel adanan dan pembiasaan dalam mengamalkan akhlak terpuji dan adab
Isami melalui pemberian contoh-contoh perilaku dan cara mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Secara subtansiad mata pelgaran agidah akhlak
memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk
mempraktikkan al-akhlakul karimah dan adab Islami dalam kehidupan sehari-hari

sebagal manifestas dari keimanannya kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya,

kitab-kitabNya, hari akhir, serta gada dan qadar.

B. Perilaku Siswa

1. Pengertian Perilaku

Perilaku pada dasarnya merupakan respon atau reaks seseorang terhadap

stimulus dari luar oleh karena perilaku ini terjadi melalui proses adanya interaksi
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antara individu dengan lingkungannya sebagai keadaan jiwa untuk berpendapat,
berfikir, dan bersikap yang merupakan refleksi dari berbagai aspek baik fisik

maupun non fisik. Menurut Notoatmodjo mengemukakan bahwa

“Perilaku adalah tindakan atau aktivitas dari manusia itu sendiri yang
mempunyai bentangan arti yang sangat luas antara lain: berjalan,
berbicara, menangis, tertawa, bekerja dan sebagainya.®

Perilaku juga dapat diartikan sebagai suatu reaks psikis seseorang yang
digolongkan dalam dua golongan yaitu bentuk pasif (tanpa tindakan nyata) dan
bentuk aktif (tindakan konkrit) sedangkan dalam pengertian umum perilaku
adalah segala perbuatan yang dilakukan oleh mahkluk hidup.

Pada pembelgjaran akidah akhlak selain di kelas dengan penyampaian
materi juga dilakukan dalam tingkah laku keseharian di dalam kelas dan di luar
kelas. sehingga pendidik dalam penyampaian materi diterapkan juga bagaimana
peserta didik bersikap termasuk kepada teman-teman yang ada di sekitarnya.
Perilaku peserta didik dimulai sgjak masuk kelas sampai di lingkungan sekolah.
Untuk menanamkan perilaku yang sesuai dengan akhlak rosul maka pendidik
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari di sekolah, mulai dan cara berbicara,
bersikap, dan berperilaku baik dengan guru ataupun dengan teman sebaya di
sekolah.

Menurut Scheneider dalam Syamsu Yusuf mengartikan penyesuaian diri

sebagai “suatu proses respons individu baik yang bersifat behavioral maupun

mental dalam upaya mengatasi kebutuhan kebutuhan dari dalam diri, ketegangan

» Notoatmojo, Pendidikan dan Perilaku Kesehatan, Jakarta : Rineka Cipta, 2003, Hal. 11
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emosional, frustrass dan konflik, serta memelihara keseimbangan antara
pemenuhan kebutuhan tersebut dengan tuntutan (norma) lingkungan. *

Dan dapat dilihat bahwa hampir semua para ahli meninjau perkembangan
jiwa dari berbagai sudut, beranggapan bahwa masa remaga merupakan masa
penyempurnaan dari tahap-tahap perkembangan sebelumnya. Walaupun demikian
beberapa penulis Indonesia tetap berpendapat bahwa remaja adalah masa transisi
dari masa anak-anak ke dewasa, yang ditandai dengan perkembangan biologis,
psikologis, moral, dan agama.

Perilaku nakal siswa adalah tingkah laku individu yang bertentangan
dengan pendapat umum yang dianggap sebagai akseptual yang baik oleh suatu
lingkungan atau hukum yang berlaku disuatu masyarakat.

Menurut Terapi Behavioral yang dikembankan oleh Wolpe dalam Willis
perilaku naka bersumber dari hasil belgar dari lingkungan yang dipandang
sebagai respon terhadap stimulasi atau rangsangan eksternal maupun internal.**
Dengan demikian pada dasarnya dari teori behavioral adalah bahwa perilaku dapat
dipahami sebagai hasil kombinasi antara belgjar waktu lalu dalam hubungannya
dengan keadaan yang serupa, keadaan motivasional sekarang dan efeknya
terhadap lingkungan, dan perbedaan perbedaan biologik baik secara genetik atau
karena gangguan fisiologik.

a. Perilaku Yang Tidak Biasa
Siswa terkadang tetap sgja berperilaku dalam cara-cara yang tidak

diinginkan.

**Syamsu Y usuf, Pengantar Psikologi, Bandung.PPB FIP UPI, 2003, h.14
#'Ratna Wilis, Teori-teori Belajar & Pembelajaran, Jakarta : Erlangga, 2011, h. 69
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Menurut W. Doyle dalam Ormrod, Guru yang efektif bukan hanya
merencanakan dan menstruktur siswa dikelas untuk meminimalkan masalah
perilaku yang potensial, tetapi juga secara aktif menyekapi dan juga harus bisa
menyekapi perilaku yang tidak biasa yang sering ditunjukan oleh siswa.** Untuk
itu dapat dikatakan sebagai tindakan yang mengganggu teman dikelas dalam
aktivitas belgjar yang telah direncanakan, membahayakan keselamatan fisik atau
kenyamanan psikologis siswa.

Perilaku nakal adalah hal yang cukup sulit dilakukan karena problemnya
yaitu naka terhadap peraturan orang tua, seperti pulang terlalu malam, merokok
yang dapat dikatakan perilaku nakal. Dan tentu sgja tingkah laku yang melanggar
peraturan dengan membawa rokok di lingkungan sekolah.

b. Ciri-Ciri Khusus Perilaku Belgar

Perubahan perilaku sebagal hasil belgjar dengan perkataan lain setiap

perilaku selalu ditandal perubahan yang spesifik diantaranya adalah perubahan

intensional, perubahan positif, perubahan efektif dan fungsional.

1. Perubahan Intensional
Perubahan intensional merupakan suatu perubahan yang terjadi dalam
proses belgar berdasarkan pengalaman atau praktek yang dilakukan

dengan sengaja dan disadari, dengan kata lain bukan perubahan karena

¥0rmrod, child Development and Education,Canada : Oxford University Press ,2002, h. 229
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kebutulan akan tetapi siswa menyadari adanya perubahan dalam
dirinya.

2. Perubahan Positif
Perubahan positifmerupakan perubahan yang terjadi melalui proses
belgjaryang bersifat aktif yang bermakna baik dan bermanfaat serta
sesuai dengan harapan.

3. Perubahan Efektif dan Fungsional
Perubahan efektif dan fungsional merupakan perubahan yang timbul
karena dengan proses belgjar yang bersifat efektif yakni berdaya guna
dan bermanfaat bagi siswa itu sendiri. Sedangkan perubahan
fungsional yaitu bermakna relatif menetap dan apabila dibutuhkan
perubahan tersebut dapat dimanfaatkan.

2. Pembentukan Sikap dan Perilaku

Sikap terbentuk melalui hasil belgar dari interaksi dan pengalaman
seseorang, dan bukan faktor bawaan (faktor intern) seseorang, serta tergantung
obyek tertentu Jalaluddin. Dengan demikian sikap terbentuk oleh adanya interaksi
sosial yang di alami oleh individu.>® Menurut Darmiyati Zuchdi bahwa dalam
interaksi sosial, individu membentuk pola sikap tertentu terhadap objek
psikollogis yang dihadapinya® Azwar menyebutkan berbagai faktor yang
mempengaruhi pembentukan sikap itu antara lain yaitu; pengaaman pribadi,

kebudayaan, orang lain yang dianggab penting, media massa, lembaga pendidikan

Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1996, h. 187
#Darmiyati Zuchdi, Pembentukan Sikap Dalam Cakrawala Pendidikan No.3 Tahun XIV
Y ogyakarta: LPM IKIP Y ogyakarta, 1995, h. 57
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atau lembaga agama, dan faktor emosi dalam diri individu.Menurut pandangan
psikologi, sikap mengadung unsur penilaian dan reaksi afektif, sehingga

menghasilkan motif.*

Menurut Mar’at (Jalaluddin), menyatakan bahwa motif
menentukan tingkah laku nyata (overt behaviour) sedangkan reaksi afektif bersifat
tertutup (covertMotif sebagai daya pendorong arah sikap negatif atau positif akan
terlihat dalam tingkahlaku nyata pada diri seseorang atau kelompok.*

Motif dengan pertimbanganpertimbangan tertentu dapat diperkuat oleh
komponen afeksi. Motif demikian biasanya akan menjadi lebih stabil. Pada
tingkat tertentu motif akan berperan sebagai central attitude(penentu sikap) yang
akhirnya akan membentuk predisposisi. Proses ini terjadi dalam diri seseorang
terutama pada tingkat usia dini. Predisposis menurut Mar’at (Jalaluddin)
merupakan sesuatu yang telah dimiliki seseorang semenjak kecil sebagai hasil
pembentukan dirinya sendiri. Dalam hubungan ini tergambar bagaimana
hubungan pembentukan sikap sehingga menghasilkan pola tingkah laku
tertentu.>’Dengan demikian pembelgjarannilai-nilai moralkepada anak sejak dini
usia bagaimananpun akan berpengaruh dalam membentuk kesadaran dan
pengalaman moralpadadiri anak,yang pada akhirnya akan berpengaruh pada sikap

dan polatingkah laku anak dalam kehidupan selanjutnya.

*Azwar,Metode Penelitian Edisi | Cetakan |, Y ogyakarta : Pustaka Pelgjar, 1998, h.303
*Ibid.h 187
¥Ibid.h.189
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BAB I11

METODE PENELITIAN
A. JenisPendlitian
Jenis Penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif yang

bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis proses dan makna.
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Deskritif di gunakan agar mampu memahami dan memberikan gambaran yang
jelas mengenai permasal ahan yang terkait dengan isi skripsi ini.
Menurut Soerjono Soekanto Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang
didasarkan pada analisis dan konstruksi yang dilakukan
secara sistematis, metodologis dan konsisten dan bertujuan untuk mengungkapkan
kebenaran sebagai salah satu manifestasi keinginan manusia untuk mengetahui
apa yang sedang dihadapinya®

Menurut Soetrisno Hadi ,Penelitian ialah usaha dalam menemukan segala
sesuatu untuk mengisi kekosongan atau kekurangan yang ada, menggali lebih
daam apa yang telah ada, mengembangkan dan memperluas, serta menguji
kebenaran dari apa yang telah ada namun kebenarannya masih diragukan.*
Woody Mengungkapkan bahwa penelitian adalah suatu metode untuk menemukan
sebuah pemikiran yang kritis. Pendlitian ini meliputi pemberian definisi dan
redefinis terhadap masalah, membuat formulasi hipotesis atau mengadakan uji
coba yang sangat hati-hati atas segala kesimpulan yang diambil dalam
menentukan apakah kesimpulan tersebut sesuai dengan hipotesis.*’

Andlisis dipakai agar peneliti dapat menyusun skripsi ini dalam bentuk

yang sistematis sehingga mengena pada inti permasalahan dan memperoleh hasil

penelitian yang benar.
28

B. Lokas dan Objek Penelitian

1. Lokas Penditian

%% |bid Hal. 200
% |bid Hal. 203
| bid Hal. 203
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Adapun yang menjadi Lokasi penelitian adalah Madarasah Aliyah
Muhammadiyah Limbung Kab.Gowa
2. Objek Pendlitian
Objek yang pendliti jadikan sebagai pusat penelitian yaitu Guru Aqgidah

Akhlak dan siswakelas XI IPA° MA Muhammadiyah Limbung Kab.Gowa.

C. FokusPenedlitian
Fokus bisa juga diartikan sebagai domain tunggal atau beberapa domain
yang terkait dengan situas sosial. Menurut sugiyono pembatasan masalah dan
topik daam penelitian kudlitatif lebih didasarkan pada tingkat kepentingan,
urgenss dan Feasibility masalah yang akan dipecahkan, selain juga faktor
keterbatasan tenaga, dana dan waktu. Suatu masalah dikatakan penting apabila
masalah tersebut tidk dipecahkan melalui penelitian akan semakin menimbulkan
masalah baru™.
Adapun yang menjadi fokus penelitian ini adalah :
1. Implikass pembelgaran Agidah Akhlak di Madrasah Aliyah
Muhammadiyah Limbung K abupaten Gowa
2. Pembentukan Perilaku siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah
Limbung Kabupaten Gowa.

D. Deskrips Fokus Penelitian

“ISugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif Dan
R&D, Bandung : Alfabeta, 2014 h. 34
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Fokus dalam penelitian ini adalah implikasi pembelgjaran Agidah Akhlak
terhadap pembentukan perilaku siswa kelas XI IPA di MA Muhammadiyah
Limbung kabupaten Gowa.

1. Implikas Pembelgaran Agidah Akhlak yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah penerapan strategi pembelgaran dan dampak yang dihasilkan
dari proses pembelgjaran.

2. Pembentukan perilaku siswa dalam penelitian adalah proses yang
dilakukan untuk mengubah sesuatu kearah yang lebih baik dan lebih
bermanfaat.

E. Sumber Data

Menurut Sugiyono Dalam penelitian kualitatif, sampel sumber data dipilih
secara purposive dan bersifat snowball sampling. Penentuan sampel sumber data,
pada proposal masih bersifat sementara, dan akan berkembang kemudian setelah

peneliti di lapangan.*.

Sumber data adalah subyek darimana data dapat diperoleh.Suharsimi
Arikunto, mengemukakan yang berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis data
dibagi kedalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto dan
statistik.Sumber data itu menunjukkan asal informasi®®.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagaiberikut:

1. Sumber data primer

“2 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif kualitatif dan R&D,
Bandung : Alfabeta, 2015,h. 400
“Arikunto, 2002, Metode Penelitian, Jakarta : Rineka Cipta, 2002, h. 107
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Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data. (Sugiyono, 2005: 62) Dalam penelitian kualitatif
posisi narasumber sangat penting, bukan sekedar memberi respon,
melainkan juga sebagai pemilik informasi, sebagai sumber informasi (key
informan).Data diartikan sebagai fakta atau informasi yang diperoleh dari
yang didengar, diamati, dirasa dan dipikirkan peneliti dari aktivitas dan
tempat yang diteiti. Sumber data primer di Madrasah Aliyah
Muhammadiyah Limbung Kabupaten Gowa adalah Guru bidang Studi
pendidikan Agidah Akhlak dan siswa kelas XI IPA Madrasah Aliyah
Muhammadiyah Limbung kabupaten Gowa. Dukungan kedua subyek
primer ini berkait langsung dengan permasalahan yang menjadi faktor
dalam penelitian ini.

2. Sumber data sekunder
Menurut Sugiyono (2005: 62) Sumber sekunder merupakan sumber data
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya
lewat orang lain atau dokumen. Data dari sumber sekunder atau informan
pelengkap ini berupa cerita dari lingkungan sekolah maupun luar sekolah
seperti masyarakat ataupun orang tua, penuturan atau catatan mengenai

model pembelgjaran yang digunakan dalam proses pembelajaran.**

F. Instrumen Pendlitian

“1bid. H. 62
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Pada tahap ini penditi menyiapkan segala hal yang dibutuhkan dalam
penelitian, Misalnya penulis, membuat persiapan panduan atau pedoman
wawancara kemudian menyelesaikan urusan administras seperti surat izin
penelitian dan selanjutnya sampal pada lembaga pendidikan yang menjadi objek
penelitian yaitu siswa Madrassh Aliyah Muhammadiyah Limbung
Kabupaten.Gowa

Adapun Tehnik penelitian dalam penyusunan skripsi ini, maka pendliti
menggunakan prosedur pengumpulan data yaitu :

Field research (riset lapangan)

a. Observas yaitu pengumpulan datanya disebut panduan observasi.
Metode ini menggunakan pengamatan atau pengideraan langsung
terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses, atau perilaku.

b. Interview yaitu pada prinsipnya sama dengan angket. Perbedaanya, pada
angket, pertanyaanya digjukan secara lisan (pengumpulan data bertatap
muka dengan responden). Dalam wawancara, alat pengumpul datanya
disebut wawancara

c. Dokumentas yaitu cara pengumpulan data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen yang ada atau catatan-catatan yang tersimpan, baik itu berupa

catatan traskrip,buku, surat kabar, dan majal ah.

F. Teknis Analisis Data
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Penelitian kualitatif menempatkan peneliti sebagai instrumen utama dalam
proses penelitian, maka data dalam proses penelitian ini dianalisis sgjak pendlitian
berlangsung hingga berakhirnya proses pengumpulan data.

Penelitian ini bersifat analisis deskriptif dengan mengguanakan data
kualitatif, lalu dibahas secara deduktif dan induktif yaitu deskriptif terhadap
beberapa fenomema untuk melihat kecenderungan variabel penelitian.

Pengolahan data pada penelitian ini, peneliti menggunakan sensor data
yaitu sebelum data diolah baik melalui kuesioner ataupun interview perlu
diadakan sensor terhadap data atau informasi-informasi yang tidak penting atau
tidak relevan dengan tujuan penelitian ataupun dengan melengkapi data-data yang
dianggap kurang lengkap.

Menurut Bogdan dan Taylor dalam bukunya Lexy J. Moleong
mendefinisikan analisis data sebagai proses yang merinci usaha secara formal
untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan
oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis
itu.*

Proses pengumpulan data dan analisis data pada prakteknya tidak mutlak
dipisahkan. Kegiatan itu kadang-kadang berjalan secara bersamaan, artinya hasil
pengumpulan data kemudian ditindak lanjuti dengan pengumpulan data

ulang.Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sgak sebelum memasuki

lapangan,selama dilapangan dan setelah proses pengumpulan data.

*Bogdan dan Taylor dalam Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung :
RemagjaKarya, 2004, h. 126
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Keperluan untuk menganalisis data dalam penelitian ini digunakan teknik
analisis sesua dengan sifat dan jenis data yang ada, serta tujuan dalam
pembahasan dalam skripsi ini, yaitu dengan menggunakan analisis data deskriptif,
yaitu cara menganalisa dengan pemikiran logis, teliti, sistematis terhadap semua
data yang berhasil dikumpulkan dengan mengidentifikasi, kategorisasi dan
interpretasi.

Proses analis data dalam penelitian ini mengandung tiga komponen utama,
yaitu: Reduks data (Data Reduction), penygian data (Display Data), dan

penarikan kesimpulan (Verifikas).



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum L okas Penelitian
1 Deskripsi Lokas

Penelitian yang penulis lakukan di  Madrasash Aliyah
Muhammadiyah yang berlokas di J. H. Pattola Sibali Kelurahan
TubgangKecamatan Bageng Kabupaten GowaDi bawah pimpinan
kepala sekolah Ruli Irawan, SPd yang sgak awal Madrasah Aliyah
Muhammadiyah didirikan tahun 1959 hingga sekarang.

2. Keadaan Sekolah Madrasah Aliyah Muhammadiyah

Madrasah Aliyah berdiri atas dasar pemikiran tokoh-tokoh
masyarakat yang merasa perlu adanya lembaga pendidikan dasar Islam
yang bermutu dan terjangkau .

Pada awa tahun 1959 cita-cita mulia tersebut terwujud dengan
dibentuknya panitia pembangunan gedung sekolah pada tangga 13
Agustus 1959, dimulai pembangunan gedung madrasah yang berlokasi
di jalan Pattola Kelurahan Tubajang Kecamatan Bajeng dengan di tandai
peletakan batu pertama yang dihadiri oleh aim ulama dan tokoh
masyarakat.

Pembangunan gedung selesal pada bulan November 1959 dengan
jumlah ruangan 3 lokal dan kantor 1 lokal. Pada bulan Desember 1959
dibuka pendaftaran siswa baru dengan jumlah pendaftar kelas 1 sebanyak

20orang . %



3. Tujuan Sekolah Madrasah Aliyah Muhammadiyah

Membina peserta didik agar menjadi insan muttagin , cerdas dan
berakhlak mulig/Amar ma’ruf Nahi Mungkar , berkepribadian serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan melanjutkan ke pendidikan yang
lebih tinggi.

4. Vis dan Misi Madrasah Aliyah Muhammadiyah

Vis : Menjadikan sekolah sebagal pusat pendidikan yang mampu
menyiapkan siswa berakhlakul karimah,beradab,terampil dan berprestasi.

Misi : Menyelenggarakan pendidikan yang berkesinambungan,serta
keilmuan,moral dan sosial sehingga mampu melahirkan sumber daya
yang berkwalitas.*

5. Kurikulum Madrasah Aliyah Muhammadiyah

Kurikulum dikembangkan berdasarkan bahwa peserta didik
memiliki posisi sentral untuk mengembangkan kompetensinya agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Alloh Subhanahu
Wataala, berakhlak mulia, sehat jasmani, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Untuk mencapal tujuan tersebut pengembangan kompetens peserta
didik disesuaikan dengan potensi, perkembangan, kebutuhan dan
kepentingan peserta didik serta tuntutan lingkungan. Memiliki posisi

sentral yang berarti kegiatan pembelgaran berpusat pada peserta didik.

*2 Pgpan dataMA Muhammadiyah Limbung Tahun 2017



Tabel 1
STRUKTUR PROGRAM KURIKULUM

KLS.| KLS KLS. | KET
No KOMPONEN X X| X

1 PAI

a.Qur’an-Hadits 2 2 2

b.Agidah Akhlak 2 2 2

c.Figih 2 2 2

d.SKI 1 1 1
2 PKn 2 2 2
3 Bahasa Indonesia 6 6 6
4. Bahasa Arab 4 4 4
5 Matematika 6 6 6
6 [Imu Pengetahuan Alam 4 4 4
7 [Imu Pengetahuan Sosial 4 4 4
8 SKI 2 2 2
9 | PIOK > 2 2
10 | MUATAN LOKAL

a.Thafizul Qur’an 2 2 2

b.Bahasa Inggris 2 2 2

c. SKIi 2

d.Kemuhammadiyahan 2 2 2

JUMLAH 43 43 45

Sumber data : Buku Kurikulum MA Muhammadiyah Limbung Tahun 2017
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6. Kompetensi Madrasah Aliyah Muhammadiyah
Kompetenss yang ingin dicapai dari proses kegiatan belgar

mengajar adalah sebagal berikut:
6.1. Capal anak ademis
Nilal rata-rata mata pelgaran utamaminimal tujuh
6.2. Capaian ibadah
a. Sholat wajib dengan kesadaran sendiri
b. Tilawah Al-Quran minimal dua halaman setiap hari
c. Melaksanakan puasa wajib pada bulan Romadhan

d. Hafalan doa doa pendek dan dapat memparaktekkannya sehari-
hari.

6.3. Capaian tahfizul Qur’an
a. bacaan baik dan benar
b. minimal hafal juz tiga puluh
6.4. Capaian disiplin
a. patuh padatatatertib
b. belgjar tekun
C. hidup sehat dan hemat
6.5.Capaian akhlak
a. patuh kepada kedua orang tua danguru
b. hormat kepada yang |ebihtua
C. Sayang sesama teman sebaya
d. berbicara dan bertingkah laku santun
e. senang berbuat kebajikan
6.6 Capaian keterampilan
a. keperamukaan
b. usaha kesehatan sekolah(UK'S)
c. kesenian dan olah raga /Outbon/Pencaksilat

d. Komputer
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7. Pendidikan Tenaga Pengajar Madrasah Aliyah Muhammadiyah

Tabel 2
Pendidikan Pengajar Madrasah Aliyah Muhammadiyah

NO NAMA PENDIDIKAN
01 Ruli Irawan, S.Pd S.1

02 Mardiah, S.Pd S1

03 Sitti Maryam, S Ag, M.Pd S.2

04 Burhanuddin, S.Sos S1

05 Suwardi, A.Md D.3

06 Hatijah, S.Pd S1

07 Adding Mahmud, S.Ag S1

08 Binarti, S.Pd S1

09 Sitti Aeniyah, S.Pd S1

10 Muh. Nusihap, S.Pd S.1

11 Dra. Fatmawati S.1

12 Nur Azmi , S.Pd S1

13 Nurul Fadhilah, S.Pd.1 S1

14 Nur Itha Sari, S.Pd S1

15 Jumadil, S.Pd S1

16 Zulfikar SLTA
17 Rodlina, S.Pd S1

Sumber : Papan DataMA Muhammadiyah Tahun 2017

Kondis siswa berdasar bank data tahun 2017

No | Tahun Laki-laki Perempuan | Jumlah K eterangan
1 [2012/2013 56 98 154
2 |2013/2014 138 163 301
3 [2014/2015 188 237 425
4 |2015/2016 193 233 426
5 |2016/2017 176 230 406

Sumber : Papan Data MA Muhammadiyah Tahun 2017
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B. Pembeajaran Agidah Akhlak di Madrasah Aliyah Limbung Kabupaten
Gowa
Proses pembelgaran Agidah Akhlak di Madrasah Aliyah Muhammadiyah
tercermin dalam bentuk karakter siswa-siswinya yang menjadi tolak ukur oleh
masyarakat adapun hasilnya penelitiannya tersaji dalam bentuk interview yang
diperoleh dari angket yang disebarkan.
Hasil wawancara dengan guru Agqidah Akhlak menjelaskan bahwa
pembelgaran Agidah Akhlak di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Limbung
telah terlaksana sebagaimana mestinya. Dimana pembelgjaran Agidah Akhlak
sebagal pondasi utama dalam menanamkan kepercayaan dan ketauhidan yang
kokoh selain dari pada itu pembelgjaran Agidah Akhlak mempunyai tujuan
untuk menanamkan Akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-sehari meskipun
kendalakendala masih sering dijumpai terutama masalah sarana dan
prasarana™
Berdasarkan interview di atas dijelaskan bahwa pembelgaran Agidah
Akhlak adalah pondasi utama dalam kepercayaan dan ketauhidan terhadap Allah
Swt meskipun dalam pelaksanaannya masih banyak kendala-kendala yang di
hadapi terutama masalah sarana.
Hasil Wawancara dengan siswa menjelaskan bahwa , pembelgaran Aqgidah
Akhlak di MA. Muhammadiyah Limbung sudah berjalan dan terlaksana
dengan baik guru aktif dan rgjin masuk di kelas, dan sudah mengikuti PBM
dengan baik sesuai jadwal yang ada namun masih terkendala dengan fasilitas-
fasilitas terutama ketersediaan buku paket dan ruang kelas tidak memadai >*
Berdasarkan interview diatas dijelaskan bahwa pembelgaran Agidah Akhlak
sudah berjalan dengan baik guru aktif dalam proses pembelgaran dan PBM
terlaksana sesuai Jadwal walaupun proses belgjar mengagjar masih terkendala

dengan fasllitas-fasilitas terutama buku paket dan ruang kelas yang tidak

memadai .

%3 Nur Itha Sari tanggal 29 Juli 2017 di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Limbung
% Risnawati tanggal 29 Juli 2017 di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Limbung
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Hasil wawancara dengan siswa menjelaskan bahwa, Pembelgjaran Aqgidah
Akhlak di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Limbung berjalan sesua dengan
jadwal yang telah disusun dan diberlakukan di Madrasah. Siswa dan guru
mel aksanakan fungsi dan kewajiban sesuai dengan program pembelgjaran.>

Berdasarkan interview di atas dijelaskan bahwa pembelgaran Aqgidah
Akhlak di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Limbung berjalan sesuai dengan
Jadwal yang telah di tentukan dan sudah sesuai dengan program.

Hasil wawancara dengan kepala Madrasah menjelaskan bahwa “Dalam
proses pembelgjaran agar mencapai tujuan yang maksimal, tidak hanya guru
sga yang berperan tetapi Kepala Sekolah dan Wakepsek juga berperan
sehingga pembelgaran di Madrasah Aliyah Limbung tidak monoton,
khususnya mata pelgaran Agidah Akhlak. Peran Kepala Sekolah dan
Wakepsek dalam meningkatkan motivasi dalam pembelgjaran sehingga
pembelgjaran akan lebih efektif dan berhasil. Karena bukan hanya guru sgja
yang memberikan motivas tetapi tentunya saya tidak bisa memberikan
motivas pada siswa, maka yang perlu saya lakukan adalah : Meningkatkan
sarana prasarana, mengoptimalkan fungsi perpustakaan untuk meningkatkan
sadar baca terhadap siswa, meningkatkan Musyawarah Guru Mata Pelgaran
(MGMP) ddam mata pelgaran yang  serumpun  dengan
membentuk coordinator”’selain itu kami dari pihak sekolah mengharapkan
uluran tangan pemerintah dalam membenahi fasilitas-fasilitas pembelgaran
terutatama bidang studi Agidah Akhlak yang kekurangan buku paket
pembelgjara.*®

Berdasarkan hasil interview dengan bapak Kepala Sekolah dapat
dismpulkan bahwa dalam pemberian motivas sebenarnya tidak hanya guru
bidang studi sgja yang yang berperan memberikan motivas , tetapi secara tidak
langsung Kepala Sekolah dan wakepsek juga berperan dalam pemberian motivasi
karena tanpa adanya dukungan yang baik dari kepala sekolah maka, kegiatan
pembelgjaran juga tidak akan berjalan dengan lancar. Dan ini sangat berpengaruh
terhadap guru dalam melakukan tugasnya yakni sebagai pengajar di kelas. Apabila

dalam menjalankan tidak ditunjang oleh sarana yang memadai maka akan

% patmawati tanggal 29 Juli 2017 di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Limbung
% Ruli Irawan tanggal 29 Juli 2017 di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Limbung
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berakibat pada siswanya. Siswa akan merasa jenuh dan tidak semangat dalam
malakukan kegiatan belgjar-menggar. Walaupun yang dominan berpangaruh
adalah faktor guru dalam kegiatan belgar-mengagjar terutama dalam pemberian
motivasi ekstrinsik, karena dengan memberikan motivas semangat siawa akan
semakin bertambah selain itu diperlukan bantuan pemerintah dalam memperlancar
proses belgar-menggar terutama pengadaan buku paket bidang studi Agidah
Akhlak.
Hasil wawancara dengan siswa menjelaskan bahwa “Dalam proses
pembelgjaran Agidah Akhlak sangat menyenangkan karena gurunya kreatif
dalam menyagjikan pelgjaran dengan strategi dan metode yang beraneka ragam
walaupun ruangan tempat kami belgar tergolong sempit dan masih kekurangan
bangku.®’
Hasil wawancara dengan siswa, “ Belajar Agidah Akhlak sangat
menyenangkan karena peyajian materi yang bervarias sehingga kami para
siswa cepat paham dan tanggap dalam materi yang disgjikan walaupun masih
kekurangan dalam hal fasilitas seperti ruang kelas, buku paket, dan bangku
tempat duduk .

Dari kedua pernyataan tersebut dapat dismpulkan bahwa guru sangat
berperan dalam pemberian motivasi terhadap siswa. Dengan menggunakan
metode yang sesuai dalam pembelgaran dan cara guru menyampaikan materi
belgjar di kelas dan kehangatan guru terhadap anak didiknya akan meningkatkan
motivasi dan keantusiasan siswa dalam belgar. Peranan metode akan nyata jika
guru memilih metode yang sesuai dengan tingkat kemampuan yang hendak
dicapai oleh tujuan pembelgaran. Banyak faktor yang perlu diketahui untuk
mendapatkan pemilihan metode yang akurat, seperti faktor guru sendiri, sifat

bahan pelgaran, fasilitas, jumlah anak didik di kelas, tujuan dan sebagainya.

" Khairun Nisa tanggal 29 Juli 2017 di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Limbung
%8 Abdul Rasyid tanggal 29 Juli 2017 di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Limbung
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C. Pembentukan perilaku siswa Di Madrasah Aliyah Muhammadiyah

Limbung Kab.Gowa

Karakter atau perilaku umat manusia sangat di pengaruhi oleh
lingkungan tempat mereka beradaptasi, sehingga untuk membentuk suatu perilaku
atau Akhlak yang bak perlu diperlakukan suatu aturan yang ketat terkhusus

kepada lingkungan sekol ah tempat para siswa memperoleh ilmu.

Ibu Nur Itha sari Mengungkapkan bahwa Perilaku siswa di Madrasah Aliyah
Muhammadiyah Limbung pada umumnya sudah tergolong baik. Hal ini dapat
terlihat dari perilaku siswa baik kepada sesama teman maupun kepada guru di
sekolah. Pada dasarnya perilaku siswa di Aliyah Muhammadiyah Limbung
bervariag, ini dikarenakan semua siswa mempunyal karakter yang berbeda,
inilah tugas utama dari seorang guru dan terkhusus guru Agidah Akhlak
untuk menanamkan Akhlak dan perilaku yang baik di dalam lingkungan
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Limbung maupun di luar sekolah sesual
dengan tuntunan agama Islam dengan upaya memberikan latihan-latihan
ceramah untuk siswa-siswi serta membentuk ekstrakurikuler dakwah dan
pengajian untuk siswi*®

Berdasarkan Wawancara diatas dijelaskan bahwa perilaku siswa di MA.
Aliyah Muhammadiyah Limbung sudah baik, itu karenakan guru bidang studi
Agidah Akhlak sudah menanamkan sikap dan perilaku yang terpuji pada
Lingkungan sekolah maupun diluar sekolah yang sesuai tuntunan Agama Islam
dengan memberikan latihan-latihan ceramah dan membentuk ekstrak kurikuler

dakwah dan penggjian khusus untuk siswi.

Diungkapkan Pula Risnawati bahwa , perilaku Akhlak siswa sudah cukup
baik artinya sebagian dari siswa sudah bersikap sebagaimana mestinya artinya
hormat dan patuh kepada guru di sekolah, santun saat berbicara dan lain
sebagainya serta guru dan pihak sekolah banyak membentuk kegiatan-
kegiatan

* Nur IthaSari (Guru Agidah Akhlak ) tanggal 29 Juli 2017 di Madrasah Aliyah
Muhammadiyah Limbung



yang berkaitan dengan keagamaan terutama |atihan-latihan dakwah bagi siswa.*°
Berdasarkan Wawancara diatas dijelaskan bahwa perilaku sebagian siswa
sudah cukup baik dan sudah berperilaku sebagaimana mestinya seperti hormat
pada guru, santun dalam bertutur kata serta pihak sekolah banyak melakukan
kegiatan yang berkaitan dengan keagamaan terutama latihan-latihan dakwah pada

siswa

Hasil wawancara dengan siswa menjelaskan bahwa perilaku Agidah Akhlak
siswadi Madrasah Aliyah Muhammadiyah Limbung telah cukup baik beberapa
siswa telah mampu mendisiplikan diri dan bertanggung jawab terhadap tugas
yang ada. Agidah dan Akhlak yang positif aktifnya program sholat dhuha yang
diikuti oleh semua sisvaMA Muhammadiyah Limbung.®*

Berdasarkan interview diatas di jelaskan bahwa perilaku Aqgidah Akhlak
telah cukup baik dan beberapa siswa telah mampu mendisiplikan diri serta dapat
bertanggung jawab terhadap tugas-tugasnya, serta berjalannya program shalat

dhuha setiap hari sebagai bukti Agidah Akhlak siswa sudah meningkat.

kepala Madrasah mengungkapkan bahwa ” Perilaku Agidah Akhlak Siswa di
Madrasah Aliyah Muhammadiyah limbung Kabupaten Gowa bahwasanya
Pendidikan Aqgidah Akhlak mempunyai arti dan peranan penting dalam
membentuk  tingkah laku siswa seutuhnya terkhusus di Madrasah Aliyah
Limbung mengenai penumbuhan pola tingkah laku siswa yang mengarah pada
kecerdasan intelektual,serta sangatlah di berikan penekanan untuk lebih
memotivasi siswa untuk mempraktekkan nilai-nilai keyakinan keagamaan dan
akhlak kharima dalam kehidupan sehari-sehari karena dalam membentuk pola
kehidupan beragama guru masih mengalami banyak tantangan diantaranya
maraknya peredaran obat-obatan terlarang dikalangan remajalingkungan
tempat tinggal siswa yang bervariasi,dan karakter siswa-siswi yang beraneka
ragam sehingga perlu penanganan khusus®

Berdasarkan Wawancara di atas dapat dissmpulkan bahwa memperlgaran

® Risnawati tanggal 29 Juli 2017 di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Limbung
®! patmawati tanggal 29 Juli 2017 di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Limbung
%2 Ruli Irawan, S.Pd tanggal 29 Juli 2017 di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Limbung



Agidah Akhlak membawa peranan penting terhadap pola perilaku dan kecerdasan
siswa selain itu pembelgaran Agidah Akhlak dapat memotivasi siswa untuk
mempraktekkan nilai-nilai keyakinan keagaaman dan akhlak kharima dalam
keseharian siswa meskipun banyak tantangan yang dihadapi diantara peredaran
obat-obat terlarang, lingkungan yang bervariasi, dan karakter siswa yang beraneka
ragam.
Hasil wawancara dengan siswa menjelaskan bahwa “ Pembelajaran Agidah
Akhlak dapat membentuk karakter kami para siswa untuk Iebih meningkatkan
ketagwaan kepada Allah Swt walaupun diantara kami memiliki banyak
perbedaan karakter yang menjadi tantangan tersendiri bagi guru-guru.®®
Berdasarkan Wawancara di atas dapat dissimpulkan bahwa pembelgjaran
Aqidah Akhlak dapat meningkatkan ketagwaan siswa kepada Allah Swt sehingga
siswa dapat mengontrol diri dalam berperilaku dalam pergaulan sehari-hari
walaupun mereka memiliki perbedaan dalam hal karakter yang menjadi tantangan
bagi guru.
Hasil wawancara dengan siswa menjelaskan bahwa“ Pembelajaran Agidah
Akhlak membentuk karakter siswa menjadi lebih baik dan melatih siswa
dalam meningkatkan keimanan Kepada Allah Swt dan membuat siswa lebih
rgjin dalam beribadah walaupun masih banyak siswa yang membangkan dan
bahkan sering bolos tapi itu tidak menyurutkan semangat para guru dalam
membina kami ®
Berdasarkan interview diatas dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran
Agidah Akhlak dapat membentuk karakter siswa menjadi lebih baik serta dapat
melatih siswa dalam meningkatkan ketagwaan kepada Allah Swt walaupun

sebagian siswa masih sering membangkan dan bolos tapi tidak menurutkan para

guru dalam membina siswa.

8 khairun Nisa tanggal 29 Juli 2017 di Madrassh Aliyah  Muhammadiyah Limbung
% Abdul Rasyid tanggal 29 Juli 2017 di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Limbung
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D. Implikas Pembelajaran Agidah Akhlak Terhadap Perilaku Siswa Di
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Limbung Kab.Gowa

Keberhasilan seorang guru dalam menyampaikan suatu materi pelgaran,
tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuannya dalam menguasai materi yang akan
di sampaikan akan tetapi ada factor-faktor lain yang harus dikuasainya sehinggaia
mampu menyampaikan materi secara profesional dan efektif. Pada dasarnya ada
tiga kompetensi yang harus dimiliki oleh guru yaitu kompetensi kepribadian,
kompetensi penguasaan atas materi dan kompetensi dalam cara-cara mengajar.

Ketiga kompetensi tersebut harus berkembang secara selaras dan tumbuh
terbina dalam kepribadian guru. Sehingga diharapkan dengan memiliki tiga
kompetensi dasar tersebut seorang guru dapat mengerahkan segala kemampuan

dan ketrampilannya daam menggar secara professional dan  efektif.
Ketepatan seorang guru dalam memilih metode pengajaran yang efektif dalam

suatu pembelgjaran akan dapat menghasilkan pembelgaran yang efektif yaitu
tercapainya tujuan yang diinginkan. Sebaliknya ketidaktepatan seorang guru
dalam memilih metode pengajaran yang efektif dalam suatu pembel g aran, maka
akan dapat menimbulkan kegagalan dalam mencapai pembelgaran yang efektif
yaitu tidak tercapainya tujuan pembelgaran yang diinginkan. Hal ini sesual
dengan apa yang diungkapakan oleh Sukadi bahwa proses pembelgaran yang

tidak mencapal sasaran, dapat dikatakan sebagal pembelgjaran yang tidak efektif.
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Penggunaan metode pembelgaran disetiagp mata pelgjaran sangat penting.
Karenatidak semua metode pembelgjaran tepat dengan waktu, kondisi dan bidang
studi.

Implikasi pembelgaran yang efektif dapat menciptakan dan menghasilkan out
put yang yang berkualitas seperti halnya pembelgaran Agidah Akhlak dalam
implikas yang dihasilkan siswa memiliki perubahan yang signifikan terkait
dengan pola perilaku sehari-hari yang jauh lebih baik dari sebelumnya, ini
ditunjang dari penygian materi yang bervarias dan pelatihan-pelatihan yang
dilakukan pihak sekolah serta banyaknya kegiatan ektrakurikuler keagamaan
yang sifatnya wajib untuk diikuti oleh semua peserta didik sehingga berlahan-
lahan menjadi kebiasaan dan membentuk karakter siswa secara positif.

Dalam pemilihan metode pengajaran ada beberapa faktor yang harus jadi
dasar pertimbangan yaitu: berpedoman pada tujuan, perbedaan individual anak
didik, kemampuan guru, sifat bahan pembelgaran, situas kelas, kelengkapan
fadsilitas dan kelebihan serta kelemahan metode penggaran. Sehingga dapat
memperhatikan beberapa factor pertimbangaan tersebut guru dapat menentukan
metode mana yang tepat untuk di gunakan ketika akan menyampaikan suatu
materi pelgaran kepada muridnya, mungkin yang digunakan hanya satu metode
sgja atau mungkin menggunakan kombinasi dari beberapa metode pengajaran.

Salah satu penentu dalam kegiatan belgjar mengajar adalah metode. Metode
penggjaran adalah suatu cara untuk menyajikan pesan pembelgaran sehingga
pencapaian hasil pembelgaran dapat optimal. Dalam setiap proses pembelgaran

termasuk agidah akhlak metode memiliki kedudukan yang penting dalam upaya



pencapaian tujuan pembelgaran. Tanpa metode, suatu pesan pembelgaran tidak
akan dapat dapat berproses secara efektif dalam kegiatan belajar mengajar kearah
yang dicapai.

Dalam studi bidang studi agidah akhlak yang sering kali membicarakan
sesuatu yang bersifat abstrak, sehingga dalam mengajarkannya dibutuhkan
pemilihan metode pembelgjaran yang tepat. Agar apa yang digjarkan tadi bisa
dipahami dan diterima dengan baik oleh anak-anak, mengingat anak-anak adalah
pribadi serba terbatas dalam kemamuannya menerima pelgaran. Setiap sekolah
mempunyai mutu pendidikan, upaya peningkatan mutu pendidikan sekolah tidak
terlepas dari peningkatan mutu guru, fasilitas, sarana dan prasarana serta
pembentuka kurikulum termasuk penggunaan metode pengjara aktif, di mana guru
dalam tugasnya sebagai pengagjar harus selalu berusaha agar siswanya mampu
mencapai keberhasilan belgar yang optimal. Kemampuan professional seorang
guru teruji oleh kemampuan menguasai berbagai metode, terutama metode active
learning atau belgjar aktif, yaitu suatu metode pembelgjaran yang menggjak siswa
untuk belgjar secara aktif menggunakan otak , baik untuk menemukan ide pokok
dari materi pelgaran, memcahkan persoalan atau mengaplikasikan apa yang baru
mereka pelgari ke dalam suatu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata.

Metode yang sering digunakan dalam pengajaran agidah akhlak di Madarasah
Aliyah Muhammadiyah Limbung adalah metode ceramah dan diskusi. Meskipun
penggunaan metode ceramah dan diskus tidak secara tuntas dapat mencapai
tujuan yang diharapkan, namun ke dua metode tersebut cukup efektif untuk

meningkatkan prestasi siswa, khususnya dalam pengajaran agidah akhlak.
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Hasil wawancara dengan guru Agidah Akhlak menjelaskan bahwa *“ Implikasi
pembelgjaran Agidah Akhlak bukan hanya menitik beratkan pada siswa yang
mempunyai perilaku yang kurang baik sgja, akan tetapi siswa yang pada
dasarnya mempunyai perilaku balk digarkan dan dididik dengan baik agar
tidak terjerumus kedalam pergaulan bebas.®

Berdasarkan Wawancara di atas dapat dismpulkan bahwa implikasi
pembelgjaran Agidah Akhlak bukan hanya dititik beratkan pada siswa yang
mempunyai sifat yang kurang baik tapi ditujukan pula pada siswa yang memiliki
perilaku baik agar dapat menghindari pergaulan bebas.

Hasil wawancara dengan siswa menjelaskan bahwa*“ Implikasi pembelajaran
Agidah Akhlak  membawa dampak yang baik bagi siswasiswa MA
Muhammadiyah Limbung karena teori atau yang dipelgjari mampu diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari meskipun hanya sebagaian sgja seperti sikap
disiplin dalam beribadah.®

Hal serupa diungkapkan ,” Implikasi pembelajaran Agidah Akhlak terhadap
perilaku siswa di Madrasah Aliyah Limbung bersifat positif karena penerapan
ilmu atau teori telah mampu tercermin dalam perilaku Siswa sehari-hari di
sekolah.®’

Berdasarkan kedua Wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa Implikasi
pembelgaran Agidah Akhlak berdampak baik terhadap siswa dikarenakan teori
atau materi disajikan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil wawancara dengan kepala Madrasah menjelaskan bahwa ,” Implikas
pembelgaran Agidah Akhlak terhadap perilaku siswa di Madrasah Aliyah
Muhammadiyah Limbung membawa dampak yang cukup positif dimana
perubahan sikap para siswa-siswi cendrung kearah yang lebih baik dan tercipta
kedisiplinan diri.®®

Berdasarkan Wawancara di atas dapat dismpulkan bahwa implikasi

% Nur Itha Sari, S.Pd.| tanggal 29 Juli 2017 di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Limbung
% Risnawati tanggal 29 Juli 2017 di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Limbung

¢ Patmawati tanggal 29 Juli 2017 di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Limbung

% Ruli Irawan, S.Pd tanggal 29 Juli 2017 di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Limbung
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pembelgaran Aqgidah Akhlak membawa dampak yang lebih baik terhadap
perilaku para siswa.
Hasil wawancara dengan siswa menjelaskan bahwa, Implikasi pembelajaran
Agidah Akhlak mampu membuat siswa lebih termotivas dalam beribadah dan
meningkatkan keimanan dan ketagwaan kepada Allah Swt serta dapat
meningkat kedisiplinan dalam kehidupan.®®
Berdasarkan Wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pembelgaran
Agidah Akhlak mampu membuat Siswa lebih termotivasi dalam beribadah serta
meningkatkan kedisiplinan.
Hasil wawancara dengan siswa menjelaskan bahwa “ Impliksi Pembelgjaran
Aqidah Akhlak mampu membuat kami para siswa untuk lebih giat lagi dalam
mel aksanakan ibadah kepada Allah Swt, serta membuat kami para siswa untuk
taat dan siplin terhadap aturan-aturan yang ada di sekolah.™
Berdasarkan Wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pembelgaran

Agidah Akhlak mampu membuat siswa lebih giat dalam beribadah serta taat dan

disiplin terhadap peraturan sekolah.

% K hairun Nisatanggal 29 Juli 2017 di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Limbung
" Abdul Rasyid tanggal 29 Juli 2017 di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Limbung
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana Implikasi

pembelgjaran Agidah Akhlak terhadap pembentukan perilaku siswa kelas

X1l IPA Madarasah Aliyah Muhammadiyah, berdasarkan analisa data yang

diperoleh dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1 Pembelgjaran Agidah Akhlak di Madrasah Aliyah Muhammadiyah
Limbung telah terlaksana sebagaimana mestinya. Dimana pembelgjaran
Agidah Akhlak sebagai pondasi utama dalam menanamkan kepercayaan
dan ketauhidan yang kokoh selain dari pada itu pembelgjaran Aqidah
Akhlak mempunya tujuan untuk menanamkan Akhlak yang baik
dalam kehidupan sehari-sehari meskipun kendala-kendala masih sering
dijumpal terutama masal ah sarana dan prasarana.

2 Perilaku Agidah Akhlak Siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah
limbung Kabupaten Gowa bahwasanya Pendidikan Aqidah Akhlak
mempunyai arti dan peranan penting dalam membentuk tingkah laku
siswa seutuhnya terkhusus di Madrasah Aliyah Limbung mengenai
penumbuhan pola tingkah laku siswa yang mengarah pada kecerdasan
intelektual ,serta sangatlah di berikan penekanan untuk Iebih memotivas
siswa untuk mempraktekkan nilai-nilai keyakinan keagamaan dan

akhlak kharima dalam kehidupan sehari-sehari karena dalam
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membentuk pola kehidupan beragama guru masih mengalami banyak
tantangan diantaranya maraknya peredaran obat-obatan terlarang
dikalangan remagja, lingkungan tempat tinggal siswa yang bervariasi,
dan karakter siswasiswi yang beraneka ragam sehingga perlu
penanganan khusus

Implikasi pembelgjaran yang efektif dapat menciptakan dan
menghasilkan  output yang yang berkualitas seperti halnya
pembelgaran Aqgidah Akhlak dalam implikasi yang dihasilkan siswa
memiliki perubahan yang signifikan terkait dengan pola perilaku
sehari-hari yang jauh lebih baik dari sebelumnya, ini ditunjang dari
penyagjian materi yang bervarias dan pelatihan-pelatihan yang
dilakukan pihak sekolah serta banyaknya kegiatan ektrakurikuler
keagamaan yang sifatnya wajib untuk diikuti oleh semua peserta didik
sehingga berlahan-lahan menjadi kebiasaan dan membentuk karakter
Siswa secara positif.

Maka dapat disimpulkan bahwa pembelgaran Agidah Akhlak yang

digjarkan di sekolah khususnya kelas X1 IPA mempengaruhi sedikit banyak

perilaku atau akhlak mereka dalam keseharian.

B. Saran

Dengan segala kerendahan hati dan tidak bermaksud menggurui,

penulis mencoba memberikan sedikit saran yang mudah — mudahan bias

bersifat membangun yakni ;

1 Sebaiknya guru Agidah akhlak dalam penyampaian materi pelgaran
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Agidah Akhlak pada umur sekolah rendah bisa diberikan melalui
cerita — cerita para nabi dan rasul dan sahabat yang memiliki sifat
terpuji dan menjauhi sifat tercela, serta keistimewaan orang yang
bersifat terpuji dan kerugian orang yang bersifat tercela. Bisa juga
melalui cerita para pahlawan dan tokoh agama yang mempunyai sifat —
sifat terpuji.

Kepala Sekolah sebaiknya menyediakan fasilitas yang memadai
untuk proses belgar menggar agar dapat berjalan efektif

Siswa seharus memiliki rasa disiplin yang tinggi agar tujuan dari
pada pendidikan Nasional dapat terlaksana

Pemerintah seharusnya menyediakan dan memberi bantuan sarana

dan prasarana untuk kemajuan sekolah.
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